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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdsarkan hasil dan pembahasan dari studi penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Hasil analisa dari volume lalu lintas ruas jalan Pelabuhan Gorontalo-Taludaa

yang telah di teliti selama dua hari pelaksanaan survei lalu lintas, didapat volume

arus lalu lintas tertinggi terjadi pada hari minggu dengan jumlah kendaraan yang

menuju ke arah kota Gorontalo maupun kearah desa Taludaa sebesar 2668

kenderaan, yang di dominasi oleh kendaraan bermotor sebayak 2203 kendaraan,

kendaraan ringan 388 kendaraan dan kendaraan menengah berat sebesar 77

kendaraan. jam puncak volume lalu lintas tertinggi pada hari minggu terjadi pada

pagi hari pukul 09.00-10.00 Wita dengan total jumlah kendaraan 567 kendaraan,

maka arus total volume lalu lintas pada hari minggu untuk arah kota Gorontalo

sebesar 131 smp/jam dan arah desa Taaludaa 194 smp/jam.

2. Dari hasil volume lalu lintas ruas jalan Pelabuhan Gorontalo-Taludaa tersebut, di

peroleh nilai kecepatan arus bebas lalu lintas sebesar 46.91 km/jam dan hasil

analisa kapasitas ruas jalan Pelabuhan Gorontalo-Taludaa di Kabupaten Bone

Bolango nilai kapasitasnya sebesar 2008 smp/jam. Hal ini menunjukan bahwa

kapasitas ruas jalan tersebut masih dalam kondisi stabil atau tidak macet. Karena

kapasitas yang ada lebih rendah dari kapasitas dasar dan nilai derajat

kejenuhannya lebih kecil dari 0,75.

5.2 Saran.

1. Pemerintah sebaiknya harus menjaga atau memeperbaiki kondisi badan jalan

degan cara memperlebar badan jalan untuk mengantisipasi pertumbuhan volume

lalu lintas pada masa mendatang.

2. Pemerintah sebaiknya harus melakukan tahapan peningkatan kapasitas jalan,

terutama ruas-ruas jalan kritis yang telah habis umur rencananya untuk

mengantisipasi pertmbuhan lalu lintas.
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